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 Penelitian ini mengeksplorasi dampak integrasi teknologi Blockchain 

dan struktur organisasi terhadap efisiensi audit akuntansi di 

Perusahaan XYZ di Indonesia melalui analisis kuantitatif. Survei, 

wawancara, dan analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan 

data dari karyawan yang terlibat dalam proses akuntansi dan audit. 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat integrasi teknologi Blockchain 

dan desentralisasi organisasi yang moderat, dengan korelasi positif 

antara faktor-faktor ini dan efisiensi audit. Analisis regresi 

mengkonfirmasi kekuatan prediksi integrasi Blockchain dan struktur 

organisasi pada efisiensi audit. Temuan ini menyoroti pentingnya 

faktor teknologi dan organisasi dalam membentuk hasil audit, dengan 

implikasi untuk teori dan praktik dalam profesi akuntansi. 

 

ABSTRACT  

This research explores the impact of the integration of Blockchain technology 

and organizational structure on the efficiency of accounting audits at XYZ 

Company in Indonesia through quantitative analysis. Surveys, interviews and 

document analysis were conducted to collect data from employees involved in 

the accounting and audit process. The results show a moderate level of 

integration of Blockchain technology and organizational decentralization, 

with a positive correlation between these factors and audit efficiency. 

Regression analysis confirms the predictive power of Blockchain integration 

and organizational structure on audit efficiency. These findings highlight the 

importance of technological and organizational factors in shaping audit 

outcomes, with implications for theory and practice in the accounting 

profession. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam lingkungan bisnis yang dinamis saat ini, integrasi teknologi inovatif seperti 

Blockchain sangat penting bagi organisasi yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing dan 

efisiensi (Dewangan et al., 2023; Modak, 2023; Sadeq et al., 2023; M. Singh et al., 2023; Uma, 2023). 

Kemampuan disruptif Blockchain menjangkau berbagai sektor, termasuk keuangan, manajemen 

rantai pasokan, perawatan kesehatan, dan audit, yang menawarkan potensi transformatif. Teknologi 

ini telah menunjukkan janji dalam meningkatkan ketertelusuran rantai pasokan, meningkatkan 

kepercayaan pada catatan perawatan kesehatan, dan merevolusi industri tradisional dengan 

menyediakan solusi yang aman, transparan, dan efisien. Dengan memanfaatkan Blockchain, 

organisasi dapat menyederhanakan proses, memastikan integritas data, dan mengurangi biaya 

sambil membentuk kembali praktik bisnis dan standar industri. Pengadopsian Blockchain 

menandakan sebuah pergeseran ke arah pendekatan yang lebih handal dan inovatif yang 

membentuk kembali lanskap bisnis modern di berbagai sektor.  

Sifat teknologi Blockchain yang terdesentralisasi dan tidak dapat dipulihkan memberikan 

peluang terobosan untuk mengubah praktik-praktik tradisional, terutama dalam akuntansi dan 

audit (Alex et al., 2022; Bonsón & Bednárová, 2019; M. Singh et al., 2023; Tan & Low, 2019; Vukovljak 

& Peter, 2023). Dengan memanfaatkan Blockchain, proses dapat disederhanakan, meningkatkan 

efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam transaksi dan pencatatan. Teknologi ini memungkinkan 

akses data secara real-time, memastikan pertukaran informasi yang aman dan dapat diandalkan di 

antara para partisipan, sehingga merevolusi bagaimana data keuangan dikelola dan diaudit. 

Terlepas dari tantangan seperti biaya awal, kesenjangan peraturan, dan kebutuhan akan keahlian 

khusus, potensi manfaat Blockchain dalam akuntansi dan audit sangat besar, termasuk mengurangi 

risiko penipuan, meningkatkan integritas data, dan biaya operasional yang lebih rendah. Merangkul 

Blockchain dalam bidang-bidang ini menandakan pergeseran menuju praktik keuangan yang lebih 

aman, efisien, dan dapat dipercaya di era digital. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dampak integrasi teknologi Blockchain 

dan struktur organisasi terhadap efisiensi audit akuntansi, dengan fokus pada Perusahaan XYZ yang 

berlokasi di Indonesia. Dengan melakukan analisis kuantitatif, penelitian ini berusaha untuk 

mengurai dinamika yang rumit antara faktor-faktor ini dan implikasinya terhadap praktik audit 

dalam konteks organisasi di dunia nyata. 

Teknologi Blockchain, yang awalnya dirancang untuk mata uang digital seperti Bitcoin, telah 

berevolusi menjadi sebuah kerangka kerja serbaguna dengan aplikasi di luar mata uang digital. 

Teknologi ini beroperasi sebagai buku besar yang terdesentralisasi dan tidak dapat diubah, di mana 

transaksi dicatat dengan aman di seluruh jaringan node. Setiap transaksi membentuk sebuah blok 

yang terhubung secara kriptografis dengan transaksi sebelumnya, menciptakan sebuah rantai yang 

tidak dapat diubah yang menjamin integritas dan transparansi data (B. Gupta, 2022; Hashim, 2023; 

Matura & Singla, 2023; Padmavathi & Rajagopalan, 2023; Zantalis et al., 2023). Sifat desentralisasi 

teknologi ini, ketiadaan otoritas pusat, dan modifikasi data berbasis konsensus memastikan 

transaksi yang aman dan dapat dipercaya di berbagai sektor seperti keuangan, perawatan kesehatan, 

logistik, dan keamanan siber. Teknik enkripsi inovatif dan mekanisme konsensus terdistribusi yang 

dimiliki oleh Blockchain membuatnya tahan terhadap penipuan dan peretasan, yang berkontribusi 

pada meningkatnya popularitas dan permintaan di industri teknologi. 

Teknologi Blockchain menawarkan potensi yang signifikan dalam meningkatkan proses 

audit dengan memastikan transparansi, efisiensi, dan kepercayaan dalam pelaporan keuangan (Xiao 

et al., 2023; Yin, 2023). Dengan menyediakan buku besar transaksi yang tidak dapat diubah, 

Blockchain memungkinkan auditor untuk melakukan verifikasi dengan keyakinan yang lebih tinggi, 

mengurangi kebutuhan untuk rekonsiliasi manual dan metode pengambilan sampel audit (Sun et 

al., 2023). Akan tetapi, integrasi Blockchain yang sukses ke dalam kerangka kerja audit membutuhkan 

pemahaman yang mendalam mengenai implikasinya terhadap struktur dan proses organisasi 

(Assiri & Humayun, 2023). Kombinasi teknologi Blockchain dengan audit big data dapat 
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meningkatkan keaslian, efisiensi, dan keakuratan data audit lebih lanjut, menghadirkan jalan baru 

untuk pengembangan praktik audit (Selimoglu et al., 2023). Secara keseluruhan, teknologi Blockchain 

memiliki dampak besar pada praktik akuntansi, audit, dan asurans, menawarkan keuntungan dan 

tantangan yang perlu dipertimbangkan dengan cermat untuk implementasi yang efektif dalam 

proses audit. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh integrasi teknologi 

Blockchain dan struktur organisasi terhadap efisiensi audit akuntansi dalam konteks Perusahaan XYZ 

di Indonesia. Untuk mencapai tujuan utama ini, penelitian ini dipandu oleh tujuan-tujuan khusus 

sebagai berikut: menilai kondisi integrasi teknologi Blockchain saat ini dalam proses akuntansi dan 

audit di Perusahaan XYZ, memeriksa struktur organisasi Perusahaan XYZ dan keselarasannya 

dengan upaya integrasi teknologi Blockchain, menganalisis dampak integrasi teknologi Blockchain 

terhadap efisiensi audit akuntansi di Perusahaan XYZ, mengidentifikasi tantangan dan peluang 

yang terkait dengan integrasi teknologi Blockchain ke dalam struktur organisasi Perusahaan XYZ, 

serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi audit akuntansi melalui pemanfaatan 

teknologi Blockchain yang efektif dan restrukturisasi organisasi. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Teknologi Blockchain dalam Akuntansi dan Audit  

Teknologi Blockchain, yang identik dengan teknologi buku besar terdistribusi 

(distributed ledger technology/DLT), telah berevolusi dari asalnya dalam mata uang digital 

seperti Bitcoin untuk merevolusi berbagai sektor, termasuk akuntansi dan audit (Marchenko 

& Dombrovska, 2023; Priyadarshini, 2019; Yin, 2023). Dalam audit, sifat Blockchain yang 

terdesentralisasi, transparan, dan tidak dapat dipulihkan menghadirkan pergeseran 

transformatif dalam mencatat, memverifikasi, dan mengaudit transaksi keuangan. 

Keamanan kriptografi, mekanisme konsensus yang terdesentralisasi, dan transparansi 

menawarkan keuntungan yang signifikan kepada auditor dalam meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas proses audit (Dewangan et al., 2023; Hashim, 2023).Keabadian, kontrol yang 

berkelanjutan, dan fitur-fitur kepatuhan Blockchain selaras dengan prinsip-prinsip 

akuntansi, mengurangi waktu dan usaha untuk akuntan sambil memastikan keandalan dan 

transparansi data. Selain itu, potensi Blockchain untuk melawan penipuan dan peretasan 

melalui teknologi enkripsi meningkatkan keamanan data. 

Teknologi Blockchain menawarkan potensi yang signifikan untuk meningkatkan 

prosedur audit dengan menyediakan akses real-time ke data transaksi, mengotomatisasi 

tugas rekonsiliasi, dan memastikan integritas catatan keuangan (Xiao et al., 2023; Yin, 2023). 

Dengan menjaga buku besar yang tahan terhadap kerusakan, Blockchain mengurangi risiko 

penipuan dan manipulasi, sehingga meningkatkan kepercayaan auditor dan kepercayaan 

terhadap pelaporan keuangan (Sun et al., 2023). Selain itu, smart contract berbasis Blockchain 

memiliki kapasitas untuk mentransformasi audit dengan mengotomatisasi prosedur audit 

yang telah ditetapkan, mengurangi upaya manual, dan meningkatkan kualitas audit (Assiri 

& Humayun, 2023). Namun, tantangan seperti skalabilitas, interoperabilitas, dan kepatuhan 

terhadap peraturan menghambat adopsi Blockchain secara luas dalam audit, sehingga 

membutuhkan penyempurnaan dan adaptasi lebih lanjut terhadap teknologi tersebut 

(Selimoglu et al., 2023). Mengatasi hambatan-hambatan ini sangat penting untuk membuka 

potensi penuh Blockchain dalam merevolusi profesi audit. 

2.2 Struktur Organisasi dan Efisiensi Audit  

Struktur organisasi suatu perusahaan secara signifikan mempengaruhi efisiensi 

operasional dan efektivitas audit. Struktur hirarkis tradisional, seperti yang disoroti dalam 

(Lastianti et al., 2018), dapat menghambat komunikasi dan inovasi, yang mengarah pada 

inefisiensi dalam proses audit. Sebaliknya, struktur yang lebih datar dan terdesentralisasi, 

seperti yang dibahas dalam (Rachman et al., 2022) dan (El-Kassar et al., 2014), mendorong 

kelincahan, daya tanggap, dan transparansi, sehingga meningkatkan efisiensi audit. 
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Organisasi yang terdesentralisasi memfasilitasi saluran komunikasi yang terbuka, 

memungkinkan auditor untuk mengakses informasi dengan cepat, mempercepat jadwal 

audit, dan meminimalkan penundaan. Pendekatan desentralisasi ini sejalan dengan prinsip-

prinsip audit internal, yang menekankan pentingnya sistem pengendalian internal yang 

efektif dan audit operasional, seperti yang ditekankan dalam (Mukhopadhyay, 2022) dan 

(Obolentsev, n.d.). 

Integrasi teknologi Blockchain ke dalam proses audit dapat secara signifikan 

meningkatkan efisiensi dan kualitas (John & Sharma, 2023; Sun et al., 2023; Yin, 2023). 

Perusahaan yang merangkul transformasi digital dan struktur yang lincah akan lebih siap 

untuk memanfaatkan Blockchain untuk meningkatkan hasil audit (Fang et al., 2023). Akan 

tetapi, implementasi yang sukses membutuhkan pertimbangan budaya organisasi, 

manajemen perubahan, dan pelatihan untuk mengatasi resistensi dan hambatan budaya 

(Kusuma & Kusumawaty, 2023). Studi menekankan dampak positif dari Blockchain terhadap 

kualitas informasi akuntansi, menghubungkannya dengan peningkatan tata kelola 

perusahaan dan sinergi dengan perusahaan audit. Mengatasi tantangan seperti kurangnya 

keahlian dan hambatan budaya sangat penting untuk adopsi solusi audit Blockchain yang 

efektif, menyoroti pentingnya pendekatan komprehensif yang menangani aspek teknologi 

dan organisasi. 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

a. Integrasi Teknologi Blockchain dan Efisiensi Audit 

Teknologi Blockchain, dengan sifatnya yang terdesentralisasi dan tidak dapat 

diubah, menawarkan peningkatan substansial dalam proses audit dengan 

meningkatkan transparansi, keamanan, dan efisiensi (Assiri & Humayun, 2023; Fang et 

al., 2023; Sun et al., 2023; Vukovljak & Peter, 2023; Yin, 2023). Studi menunjukkan bahwa 

integrasi Blockchain meningkatkan keaslian data audit, efisiensi proses audit, dan 

keakuratan hasil audit. Telah ditemukan bahwa mengadopsi teknologi Blockchain secara 

signifikan meningkatkan kualitas informasi akuntansi, menguntungkan perusahaan 

dalam hal perilaku pembiayaan dan nilai secara keseluruhan. Selain itu, aksesibilitas 

data real-time Blockchain dapat merevolusi profesi audit dengan mengurangi upaya 

rekonsiliasi manual dan pengambilan sampel audit, sehingga meminimalkan risiko 

penipuan dan meningkatkan akurasi data keuangan. Secara keseluruhan, aplikasi 

Blockchain dalam audit menjanjikan untuk merampingkan tugas dan meningkatkan 

keandalan informasi keuangan. Oleh karena itu, dihipotesiskan bahwa: 

H1: Tingkat integrasi teknologi Blockchain yang lebih tinggi berhubungan positif dengan 

peningkatan efisiensi audit akuntansi. 

b. Struktur Organisasi dan Efisiensi Audit 

Penelitian menunjukkan bahwa struktur organisasi perusahaan memainkan 

peran penting dalam efisiensi operasional dan efektivitas proses audit. Struktur yang 

terdesentralisasi, seperti yang diusulkan oleh klasifikasi Mintzberg, mendorong 

komunikasi yang lebih baik, pengambilan keputusan yang lebih cepat, dan tanggapan 

yang lebih cepat terhadap pertanyaan audit dibandingkan dengan pengaturan hirarki 

tradision (Lafuente et al., 2020; Lunenburg, 2012). Selain itu, struktur organisasi yang 

lebih datar, seperti yang disoroti oleh Adler dan Borys (1996), lebih siap untuk 

memanfaatkan teknologi baru dan beradaptasi dengan lingkungan yang dinamis, 

meningkatkan kelincahan dan daya tanggap secara keseluruhan terhadap perubahan 

pasar dan industri (Nikmehr et al., 2021). Hal ini menggarisbawahi pentingnya desain 

organisasi dalam memfasilitasi komunikasi yang efisien, pengambilan keputusan, dan 

proses audit di dalam perusahaan, yang pada akhirnya berkontribusi pada keberhasilan 

dan kemampuannya untuk berkembang dalam lanskap bisnis yang berkembang pesat. 

Oleh karena itu, dihipotesiskan bahwa: 
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H2: Struktur organisasi yang lebih terdesentralisasi berhubungan positif dengan 

peningkatan efisiensi audit akuntansi. 

c. Integrasi Teknologi Blockchain dan Struktur Organisasi 

 

Struktur organisasi yang terdesentralisasi, yang ditandai dengan pengambilan 

keputusan yang terdistribusi dan saluran komunikasi yang terbuka, memang lebih 

menguntungkan untuk integrasi Blockchain yang sukses  (Gatotrianto & Nadirah, 2023; 

Loginov & Budrina, 2023). Teknologi Blockchain telah terbukti merevolusi struktur 

kepemilikan dan model bisnis, terutama pada perusahaan-perusahaan muda, yang 

mengarah pada kemunculan organisasi otonom yang terdesentralisasi (DAO) 

(Oguntegbe et al., 2023). Untuk perusahaan kecil dan menengah, Blockchain 

menawarkan platform yang meningkatkan berbagi pengetahuan, keamanan, dan 

manajemen data, memastikan keaslian melalui kontrak pintar dan siklus data yang 

transparan (C. Gupta et al., 2023). Integrasi Blockchain dengan komputasi awan dan 

Internet of Things (IoT) menghadirkan solusi keamanan yang menjanjikan untuk 

berbagai aplikasi, meskipun dengan tantangan yang perlu diatasi (I. Singh & Singh, 

2023). Pada akhirnya, organisasi dengan struktur yang terdesentralisasi lebih cenderung 

untuk mengadopsi teknologi inovatif seperti Blockchain, yang memungkinkan integrasi 

yang lebih lancar dan peningkatan efisiensi. Dengan demikian, dihipotesiskan bahwa: 

H3: Terdapat hubungan positif antara struktur organisasi yang terdesentralisasi dan 

tingkat integrasi teknologi Blockchain yang lebih tinggi. 

3. METODE PENELITIAN 
3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menyelidiki pengaruh 

integrasi teknologi Blockchain dan struktur organisasi terhadap efisiensi audit akuntansi di 

Perusahaan XYZ di Indonesia. Desain penelitian cross-sectional digunakan untuk 

mengumpulkan data pada satu titik waktu, yang memungkinkan untuk menguji hubungan 

antar variabel. 

3.2 Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kombinasi survei dan sumber sekunder. Kuesioner 

survei dirancang untuk mengumpulkan tanggapan dari karyawan yang terlibat dalam 

proses akuntansi dan audit di Perusahaan XYZ. Kuesioner terdiri dari item-item berskala 

Likert mulai dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju), yang mengukur persepsi 

responden terhadap integrasi teknologi Blockchain, struktur organisasi, dan efisiensi audit. 

Selain itu, data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, laporan keuangan, 

temuan audit, dan literatur yang ada tentang teknologi Blockchain dan efisiensi audit. 

Analisis dokumen melengkapi data survei, memberikan informasi kontekstual dan 

mendukung temuan penelitian. 

3.3 Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel purposif digunakan untuk memilih partisipan yang 

memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Target populasi mencakup karyawan dari berbagai departemen di Perusahaan XYZ, seperti 

keuangan, audit, TI, dan manajemen senior. Jumlah sampel sebanyak 150 partisipan 

dianggap cukup untuk memastikan kekuatan statistik dan keterwakilan. 

3.4 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) versi 26. Statistik deskriptif, termasuk ukuran tendensi sentral dan dispersi, 

dihitung untuk meringkas tanggapan survei. Statistik inferensial, seperti analisis korelasi 

dan pemodelan regresi, digunakan untuk menguji hipotesis dan mengidentifikasi 

hubungan antar variabel. Analisis korelasi menguji kekuatan dan arah hubungan antara 
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integrasi teknologi Blockchain, struktur organisasi, dan variabel efisiensi audit. Analisis 

regresi menyelidiki kekuatan prediksi variabel independen (misalnya, integrasi teknologi 

Blockchain, struktur organisasi) terhadap variabel dependen (misalnya, efisiensi audit), 

dengan mengendalikan faktor-faktor pembaur yang potensial. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Bagian ini menyajikan hasil analisis kuantitatif yang dilakukan untuk menyelidiki 

pengaruh integrasi teknologi Blockchain dan struktur organisasi terhadap efisiensi audit 

akuntansi di Perusahaan XYZ di Indonesia. Temuan-temuan tersebut dibahas dalam 

kaitannya dengan tujuan penelitian dan literatur yang relevan, memberikan wawasan 

tentang interaksi antara variabel-variabel ini. 

a. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dihitung untuk meringkas tanggapan survei dan 

memberikan gambaran umum tentang persepsi peserta mengenai integrasi teknologi 

Blockchain, struktur organisasi, dan efisiensi audit. Ukuran tendensi sentral (mean, 

median) dan dispersi (standar deviasi) dihitung untuk setiap variable. Hasilnya 

menunjukkan bahwa, rata-rata, responden mempersepsikan tingkat integrasi teknologi 

Blockchain yang moderat di Perusahaan XYZ, dengan skor rata-rata 3,2 pada skala Likert 

mulai dari 1 (Rendah) hingga 5 (Tinggi). Demikian pula, struktur organisasi dianggap 

cukup terdesentralisasi, dengan skor rata-rata 3,4, yang menunjukkan distribusi otoritas 

pengambilan keputusan yang relatif seimbang. Dalam hal efisiensi audit, responden 

melaporkan skor rata-rata 3,6, yang menunjukkan tingkat efisiensi yang moderat dalam 

proses audit di Perusahaan XYZ. Namun demikian, terdapat variabilitas dalam 

tanggapan, yang dibuktikan dengan standar deviasi, yang menunjukkan adanya 

perbedaan persepsi di antara para partisipan mengenai efisiensi audit. 

b. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi dilakukan untuk menguji hubungan antara integrasi teknologi 

Blockchain, struktur organisasi, dan variabel efisiensi audit. Koefisien korelasi Pearson 

dihitung untuk menilai kekuatan dan arah hubungan antara pasangan variabel. 

Hasilnya menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara integrasi teknologi 

Blockchain dan efisiensi audit (r = 0,456, p <0,01), yang menunjukkan bahwa tingkat 

integrasi Blockchain yang lebih tinggi dikaitkan dengan efisiensi audit yang lebih besar. 

Demikian pula, struktur organisasi menunjukkan korelasi positif dengan efisiensi audit 

(r = 0,383, p <0,01), yang menunjukkan bahwa struktur organisasi yang terdesentralisasi 

kondusif untuk proses audit yang efisien. Selain itu, korelasi positif yang moderat 

diamati antara integrasi teknologi Blockchain dan struktur organisasi (r = 0,324, p <0,01), 

menunjukkan bahwa organisasi dengan struktur yang lebih terdesentralisasi lebih 

mungkin untuk merangkul teknologi Blockchain dalam operasi mereka. 

c. Analisis Regresi 

Analisis regresi digunakan untuk menilai kekuatan prediksi dari integrasi 

teknologi Blockchain dan struktur organisasi terhadap efisiensi audit, dengan 

mengendalikan variabel pengganggu potensial. Model regresi berganda dibuat untuk 

menguji kontribusi unik dari setiap variabel independen terhadap varians dalam 

efisiensi audit. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa integrasi teknologi Blockchain 

(β = 0,277, p <0,05) dan struktur organisasi (β = 0,214, p <0,05) secara signifikan 

memprediksi efisiensi audit di Perusahaan XYZ. Temuan ini mendukung hipotesis 

bahwa tingkat integrasi Blockchain yang lebih tinggi dan struktur organisasi yang 

terdesentralisasi berhubungan dengan peningkatan efisiensi audit. 
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4.2 Pembahasan 

Hasil analisis kuantitatif memberikan dukungan empiris untuk hipotesis bahwa 

integrasi teknologi Blockchain dan struktur organisasi memiliki dampak yang signifikan 

terhadap efisiensi audit akuntansi di Perusahaan XYZ di Indonesia. Korelasi positif yang 

diamati antara integrasi Blockchain, struktur organisasi, dan efisiensi audit menggarisbawahi 

pentingnya faktor teknologi dan organisasi dalam membentuk hasil audit. 

Temuan bahwa integrasi teknologi Blockchain secara positif memprediksi efisiensi 

audit menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan solusi Blockchain cenderung 

mengalami peningkatan dalam proses audit, termasuk peningkatan transparansi, 

otomatisasi tugas-tugas rutin, dan pengurangan risiko penipuan. Integrasi teknologi 

Blockchain di perusahaan secara positif memprediksi efisiensi audit, yang mengarah pada 

peningkatan proses audit. Hal ini didukung oleh temuan penelitian yang menunjukkan 

adopsi Blockchain meningkatkan kualitas informasi akuntansi, memperkuat tata kelola 

perusahaan, dan bersinergi dengan perusahaan audit besar (Yin, 2023). Selain itu, teknologi 

Blockchain mendorong transformasi dan peningkatan mode audit dengan meningkatkan 

inovasi teknologi, proses audit, dan pengendalian risiko (Fang et al., 2023). Lebih jauh lagi, 

penerapan Blockchain dalam audit big data meningkatkan keaslian data audit, efisiensi proses 

audit, dan keakuratan hasil audit (Assiri & Humayun, 2023). Secara keseluruhan, 

penggunaan solusi Blockchain di perusahaan menghasilkan peningkatan transparansi, 

otomatisasi tugas-tugas rutin, dan mengurangi risiko penipuan, yang pada akhirnya 

meningkatkan efisiensi proses audit. 

Demikian pula, hubungan positif antara struktur organisasi yang terdesentralisasi 

dan efisiensi audit menyoroti peran budaya organisasi, komunikasi, dan proses 

pengambilan keputusan dalam memfasilitasi audit yang efektif. Hubungan positif antara 

struktur organisasi yang terdesentralisasi dan efisiensi audit menggarisbawahi pentingnya 

budaya organisasi, komunikasi, dan proses pengambilan keputusan dalam meningkatkan 

audit yang efektif  (Alqaraleh et al., 2022; Tanuwijaya & Pradipto, 2023). Desentralisasi 

dalam perusahaan audit memungkinkan peningkatan kedekatan antara kantor dan klien, 

sehingga meningkatkan interaksi auditor dengan personil klien. Namun, hal ini juga 

mengurangi kedekatan antar kantor di dalam perusahaan, sehingga berpotensi 

menghambat interaksi antar auditor dan menghambat peningkatan kualitas audit 

(Funminiyi, 2018). Hal ini menekankan pentingnya membina budaya organisasi yang kuat, 

saluran komunikasi yang efektif, dan proses pengambilan keputusan yang efisien untuk 

mengurangi tantangan yang ditimbulkan oleh desentralisasi dan memastikan kinerja audit 

yang optimal (Beck et al., 2019). 

Temuan ini memiliki implikasi untuk teori dan praktik, karena mereka 

berkontribusi pada literatur yang berkembang tentang teknologi Blockchain, struktur 

organisasi, dan efisiensi audit. Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

organisasi yang ingin meningkatkan efektivitas audit harus mempertimbangkan untuk 

mengadopsi solusi Blockchain dan mendorong struktur pengambilan keputusan yang 

terdesentralisasi. 

Akan tetapi, penting untuk mengetahui keterbatasan dari penelitian ini, termasuk 

potensi bias respons dan sifat cross-sectional dari data. Penelitian di masa depan dapat 

menggunakan desain longitudinal dan metode kualitatif untuk mengeksplorasi lebih lanjut 

mekanisme kausal yang mendasari hubungan antara teknologi Blockchain, struktur 

organisasi, dan efisiensi audit. 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulannya, penelitian ini menyoroti interaksi yang kompleks antara teknologi 

Blockchain, struktur organisasi, dan efisiensi audit akuntansi. Temuan ini menggarisbawahi 



Sanskara Akuntansi dan Keuangan (SAK)              

Vol. 2, No.03, Mei 2024, hal.175-183 

182 

pentingnya merangkul inovasi teknologi dan mendorong proses pengambilan keputusan yang 

terdesentralisasi untuk meningkatkan efektivitas audit. Dengan menunjukkan dampak positif dari 

integrasi Blockchain dan desentralisasi organisasi terhadap efisiensi audit, penelitian ini memberikan 

wawasan yang dapat ditindaklanjuti bagi organisasi yang ingin meningkatkan proses audit mereka. 

Ke depannya, sangat penting bagi para praktisi, pembuat kebijakan, dan akademisi untuk terus 

mengeksplorasi potensi teknologi baru seperti Blockchain dalam mengubah praktik akuntansi dan 

audit, yang pada akhirnya mendorong inovasi dan efisiensi di lapangan. 
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